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FAKULTAS KEDOKTERAN  













“… Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan”  
(QS. Al- Mujadalah: 11)  
 
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 
SWT mudahkan baginya jalan menuju surga”  
(HR Muslim) 
  




"Ilmu bagai sinar. Dan sinar tidak bisa datang dan ada di tempat 
gelap. Karena itu, bersihkan hati dan kepalamu, supaya sinar itu 
bisa datang, menyentuh dan menerangi kalbu kalian"  
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Nimas Dwiastuti, J500090050, 2012. Perbedaan pH Saliva antara Perokok 
dan Bukan Perokok pada Mahasiawa Teknik Mesin Muhammadiyah 
Surakarta.  
Merokok dapat mempengaruhi fisiologis dari rongga mulut. Dalam jangka 
waktu yang lama hal tersebut akan menyebabkan kurangnya sensitivitas dan 
perubahan reseptor indra perasa dan lama-kelamaan akan menyebabkan supresi 
pada refleks saliva. Orang dengan kebiasaan merokok mengalami perubahan nilai 
derajat keasaman (pH) saliva. Sebuah penelitian menyatakan bahwa merokok 
dapat menyebabkan pH saliva menjadi lebih asam.  
Desain penelitian menggunakan metode penelitian analitik observasional 
dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa 
yang memiliki kebiasaan merokok dan tidak merokok usia 20-34 tahun. Besar 
sampel untuk masing-masing kelompok yaitu 35 orang. Teknik pengambilan 
sampel dengan metode purposive sampling. Perbedaan pH saliva perokok dan 
bukan perokok dianalisis dengan uji Kolmogorov-Smirnov  sebagai uji alternatif 
uji chi square dengan taraf kepercayaan yang dipakai α = 0,05 dengan program 
SPSS 19.0 for windows. 
Hasil penelitian menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan perbedaan 
pH saliva antara perokok dan bukan perokok pada mahasiswa Teknik Mesin 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukan perbedaan yang signifikan 0,007 < α = 0,05 (p = 0,007). 
 


























Nimas Dwiastuti, J500090050, 2012. The difference of salivary pH between 
Smokers and Non-smokers in Mechanical Engineering Students of 
Muhammadiyah University of Surakarta. 
Smoking can affect the physiology of the oral cavity. In the long term it 
can lead to a lack of sensitivity and sense of taste receptor changes and suppress 
the salivary reflex. People with smoking changes the value of the degree of acidity 
(pH) saliva. A research showed that smoking can make the pH of the saliva can 
become more acidic.  
The study design is an observational analytic used cross-sectional 
approach. The samples are students who have smoking habit and non-smoking in 
group ages 20-34 years. The sample size for each group is 35 people. Sampling 
technique with purposive sampling method. The difference salivary pH between 
saliva of smokers and nonsmokers were analyzed with the Kolmogorov-Smirnov, 
the Chi-square test as an alternative test with α = 0.05 with the use  SPSS 19.0 for 
windows.  
The results showed that there were significant differences in salivary pH 
between smokers and nonsmokers in Mechanical Engineering students of 
Muhammadiyah University of Surakarta. Kolmogorov-Smirnov test results 
showed a significant difference 0.007 <α = 0.05 (p = 0.007).  
 
Keywords: Salivary pH, Smokers, Non-smokers  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
